
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Setelah penulis melakukan analisis terhadap peranan teknologi informasi 

terhadap ketepatan pembayaran gaji dan upah karyawan di RS. Bhakti Kartini, 

Bekasi. Maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Rumah Sakit Bhakti Kartini telah memiliki sistem informasi akuntansi 

penggajian dan pengupahan yang memadai. Hal tersebut dapat dilihat dari 

beberapa hal seperti berikut: 

a. Struktur organisasi RS. Bhakti Kartini telah mencerminkan pemisahan 

fungsi yang kurang memadai, dan memiliki pembagian tugas dan 

tanggung jawab yang jelas. Walaupun setiap fungsi dapat menjalankan 

fungsinya dengan baik, akan tetapi ada perangkapan fungsi yang vital 

yaitu bagian keuangan dan akuntansi.  

b. Prosedur-prosedur yang dijalankan oleh RS. Bhakti Kartini dalam aktivitas 

penggajian dan pengupahan  telah dijalankan dengan baik, sehingga proses 

pembayaran gaji dan upah dapat berjalan lancar serta jumlah yang 

diberikan tepat dan akurat. 

c. Formulir dan surat-surat yang dimiliki oleh RS. Bhakti Kartini untuk 

membantu kegiatan pembayaran gaji dan upah karyawan sudah memadai. 

hal tersebut dapat dilihat adanya no seri yang berbeda di setiap formulir 
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yang telah digunakan dan dibuatnya warna yang berbeda untuk formulir 

yang didistribusikan untuk beberapa bagian. Contohnya adalah daftar 

rincian gaji yang diberi rangkap 3 rangkap yaitu untuk bagian akuntansi, 

kepegawaian dan karyawan. 

2. Teknologi Informasi di RS. Bhakti Kartini telah berperan baik dalam kegiatan 

pembayaran gaji dan upah karyawan. Hal ini ditunjukkan dalam persamaan 

regresi Y = 0,361 X + 16,207. 

Persamaan diatas menunjukkan bahwa tanpa adanya teknologi informasi, 

ketepatan pembayaran gaji dan upah di RS. Bhakti Kartini sebesar 16,207%. 

Dari persamaan di atas juga terlihat adanya hubungan yang searah. Maksud 

dari searah adalah bahwa peningkatan variabel X juga meningkatkan variabel 

Y. Sedangkan makna koefisien regresi sebesar 0,361 menunjukkan bahwa 

kenaikan teknologi informasi sebesar 1%, akan meningkatkan ketepatan 

pembayaran gaji dan upah sebesar 0,361%. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis mengenai peranan teknologi informasi terhadap 

sistem informasi akuntansi penggajian dan penggajian, penulis menyarankan 

beberapa hal, yaitu: 

a. Bagi perusahaan 

Sebaikknya perusahaan menghindari perangkapan fungsi, misalnya antara 

fungsi keuangan dan fungsi akuntansi yang dirangkap dalam satu departemen 

yang sama. Hal ini penting agar mencegah kemungkinan terjadinya kecurangan. 
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b. Bagi peneliti lain 

Penulis menyarankan bagi peneliti lain agar meneliti kegiatan lain dalam 

perusahaan, misalnya kegiatan penjualan, persediaan barang dan lain sebagainya. 

Selain itu pula, sebaikknya peneliti lain menambah jumlah sampel sehingga hasil 

penelitian dapat lebih digeneralisasi. 
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